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ABSTRAK

Kegiatan penambangan dengan metode tambang terbuka sangat dipengaruhi oleh kondisi cuaca, terutama
curah hujan di wilayah tersebut. Curah hujan yang tinggi akan menyebabkan tanah tidak mampu
menampung air hujan, dan air yang tidak terserap kedalam tanah akan mengalir di permukaan tanah
sebagai air limpasan (run-off). Apabila rancangan sistem penyaliran tambang tidak memumpuni untuk
menampung debit air hujan, maka kegiatan penambangan akan terganggu oleh adanya air yang
menggenang. Oleh karena itu diperlukan perhitungan nilai curah hujan rencana yang tepat sebagai dasar
perancangan sistem penyaliran tambang. Data curah hujan yang digunakan adalah data nilai curah hujan
harian maksimum selama 15 tahun (2007-2021) yang bersumber dari Technical Departement PT.
Madhani Talatah Nusantara 037C yang berlokasi di Gendang Timburu, Kecamatan Sungai Durian,
Kabupaten Kotabaru, Provinsi Kalimantan Selatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk memilih dan
membandingkan metode distribusi probabilitas Normal, Log Normal, Gumbel, dan Log Pearson III untuk
mendapatkan distribusi yang paling cocok digunakan untuk data curah hujan yang dimiliki. Metode
distribusi Gumbel memiliki nilai curah hujan rencana tertinggi, sedangkan metode distribusi normal
memiliki nilai curah hujan rencana terendah, Keempat distribusi ini dapat digunakan untuk menentukan
curah hujan rencana, akan tetapi metode yang paling tepat digunakan adalah metode distribusi
probabilitas Gumbel.

Kata Kunci: Curah Hujan Rencana, Normal, Log Normal, Gumbel, Log Pearson III.

ABSTRACT

Mining activities using the open pit mining method are strongly influenced by weather conditions,
especially rainfall in the area. High rainfall will cause the soil to be unable to accommodate rainwater,
and water that is not absorbed into the soil will flow on the soil surface as run-off. If the mine drainage
system design is not capable of accommodating rainwater discharge, mining activities will be disrupted
by stagnant water. Therefore, it is necessary to calculate the exact rainfall value as the basis for
designing a mine drainage system. The rainfall data used is the maximum daily rainfall value for 15 years
(2007-2021) sourced from the Technical Department of PT. Madhani Talatah Nusantara 037C which is
located in Gendang Timburu, Sungai Durian District, Kotabaru Regency, South Kalimantan Province.
The purpose of this study was to select and compare the Normal, Log Normal, Gumbel, and Log Pearson
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111 probability distribution methods to obtain the most suitable distribution for the rainfall data held. The
Gumbel distribution method has the highest planned rainfall value, while the normal distribution method
has the lowest planned rainfall value. These four distributions can be used to determine the planned
rainfall, but the most appropriate method used is the Gumbel probability distribution method.

Keywords: Planned Rainfall, Normal, Log Normal, Gumbel, Log Pearson III.

I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Kegiatan penambangan dengan metode tam-
bang terbuka sangat dipengaruhi oleh kondisi
cuaca, terutama curah hujan di wilayah tersebut.
Curah hujan yang tinggi akan menyebabkan ta-
nah tidak mampu menampung air hujan, dan air
yang tidak terserap kedalam tanah akan mengalir
di permukaan tanah sebagai air lim-pasan (run-
off) (Endriantho dkk, 2013). Apabila rancangan
sistem penyaliran tambang tidak memumpuni
untuk menampung debit air hujan, maka kegiatan
penambangan akan terganggu oleh adanya air
yang menggenang. Oleh karena itu diperlukan
perhitungan nilai curah hujan rencana yang tepat
sebagai dasar perancangan sistem penyaliran
tambang dan rancangan pengen-dalian banjir
(Lubis, 2016).

Perhitungan curah hujan rencana dapat di-
lakukan dengan berbagai metode statistik. Be-
berapa diantaranya yang umum digunakan ada-
lah metode distribusi probabilitas normal, log
normal, gumbel, dan log pearson tipe III. Untuk
mendapatkan distribusi model yang cocok perlu
dilakukan pengujian dan perbandingan terhadap
masing-masing metode tersebut.

Metode pengujian yang dapat digunakan
untuk menguji kelayakan metode distribusi di-
antaranya adalah analisis distribusi frekuensi (¢he
goodnessof fit test), uji chi-kuadrat, dan uji
Smirnov-Kolmogorof.

Data curah hujan yang digunakan adalah
nilai curah hujan harian maksimum selama 15
tahun yang bersumber dari Departemen Tech-
nical PT. Madhani Talatah Nusantara 037C yang
berlokasi di Gendang Timburu, Kecamatan Su-
ngai Durian, Kabupaten Kotabaru, Provinsi Kali-
mantan Selatan.

Penelitian ini merupakan studi literatur ten-
tang cara analisa distribusi probabilitas serta
penggunaan metode goodness of fit test yang me-
liputi vji chi-kuadrat dan Smirnov-Kolmogorov
dalam menentukan distribusi probabilitas yang
tepat.

1.2. Tujuan Penelitian

74

Tujuan penelitian ini adalah untuk mem-
bandingkan nilai curah hujan rencana dari me-
tode distribusi probabilitas normal, log normal,
Gumbel, dan Log Pearson tipe III untuk men-
dapatkan metode distribusi yang paling cocok
digunakan untuk data curah hujan yang dimiliki.

1.3. Lokasi Daerah Penelitian

Lokasi penambangan PT. Madhani Talatah
Nusantara 037C secara administratif, lokasi pe-
nambangan terletak di Gendang Timburu, Ke-
camatan Sungai Durian, Kabupaten Kotabaru,
Kalimantan Selatan. Secara astronomis, PT. Ma-
dhani Talatah Nusantara 037C terletak pada koor-
dinat 115°50°11”BT — 116°06°57”BT dan
002°42°16”LS — 030°06°08”LS BT.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan dengan meng-ga-
bungkan data lapangan berupa data curah hujan
harian maksimum dengan analisis statistik berupa
distribusi probabilitas dan pengujian metode sta-
tistik. Berikut rangkaian pengerjaan penelitian
dapat dilihat pada diagram alir berikut:

ID;\'I'.\ CURAH HUJAN HARIAN MAKSUMUM I

| ANALISIS DISTRIBUSI FREKUENSI ]
1

| uJI (‘Hl-l\'l'Al)RA'l'I | uJl s,\uR,\'O\'.KOL,\IO(;OROF|

J

I PEMILIHAN METODE DISTRIBUSI PROBABILIT ;\Sl
PERHITUNGAN CURAH HUJAN RENCANA
PADA BERBAGAI PERIODE ULANG HUJAN

PERBANDINGAN NILAI CURAH HUJAN RENCANA
PADA BERBAGAI METODE DISTRIBUSI

KESIMPULAN

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian

2.1. Analisis Distribusi Frekuensi

Terdapat beberapa parameter statistik dalam
menentukan curah hujan rencana, antara lain me-
liputi rata-rata, standar deviasi, koefisien varian-
si, koefisien kemencengan, dan koefisien kurto-
sis (Basuki, 2009). Menurut (Triatmojo, 2008)
suatu variabel hidrologi memiliki variat yang sa-
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ma dengan nilai rata-ratanya, tetapi me-mung-
kinkan variat tersebut nilainya lebih kecil atau
lebih besar dari nilai variat rata - rata yang ada.
Variasi (variation) merupakan nilai rata-rata se-
dangkan disperse (dispersion) merupakan va-
riabel hidrologi dengan data yang sembarang.
Berikut adalah persamaan untuk perhitungan
parameter statistik :

Nilai rata-rata adalah nilai dari total ke-se-
luruhan data dibagi dengan jumlah data dapat di-
hitung dengan persamaan berikut:

= 1

X=—¥" Xi Q)
n

Keterangan :

X =Nilai X rata-rata

Xi = Nilai variat X ke-i
N = Jumlah Data

Standar deviasi digunakan untuk menge-
tahui simpangan distribusi dari data yang dimi-
liki. Nilai rata-rata berbanding lurus dengan pe-
nyebaran data dan standar deviasi. Standar de-
viasi dapat dihitung dengan persamaan berikut :

n . — 2
S:‘/M )
n—1

Keterangan :
S = Standar Deviasi

Koefisien variansi adalah nilai perbandingan an-
tara standar deviasi dengan nilai rata-rata dari
suatu distribusi. Koefisien variansi dapat dihi-
tung dengan persamaan berikut:

c -5 3)
X
Keterangan :

Cy = Koefisien Variansi

Koefisien skewness atau dikenal dengan koe-
fisien kemencengan adalah harga dari suatu koe-
fisien yang menunjukan suatu data tidak simetri
(asmmetry) dari suatu distribusi. Koefisien keme-
ncengan dihitung dengan persamaan berikut :

" 5oy, x4

a—(n_l)(n_2)2,=1(Xz X) (4)
a

Cs=? (5)

Keterangan :

a = Parameter kemencengan
Cs = Koefisien Skewness
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Koefisien kurtosis atau koefisien keruncingan
dimaksudkan untuk mengukur keruncingan dari
bentuk kurva distribusi, yang umumnya
dibandingakan  dengan  distribusi  normal.
Koefisien kurtosis dapat dihitung dengan
persamaan berikut:

n

(=) (n-2)(n-3)s*
Keterangan :

C, X~ X)* (6)

Cr = Koefisien kurtosis

2.2. Metode Distribusi Probabilitas

a. Penentuan curah hujan rencana dengan
metode Distribusi Normal dapat dihitung
dengan rumus sebagai berikut :

Xr =X +KrSD (7

Keterangan:

Xt = Besarnya curah hujan rencana dalam
periode t (mm/hart)

X = Curah hujan rata-rata (mm)

Kr = Variabel standar faktor frekuensi
untuk periode ulang T tahun
SD = Standar deviasi
b. Penentuan curah hujan rencana dengan me-
tode Distribusi Log Normal dapat dihitung
dengan rumus sebagai berikut :

Yr=Y +KrSD )

Keterangan:

Y =LogX

Yr = Besarnya curah hujan rencana dalam
periode t (mm/hari)

Y = Curah hujan rata-rata (mm)
Kt = Variabel standar faktor frekuensi
untuk periode ulang T tahun
SD = Standar deviasi

c. Penentuan curah hujan rencana dengan me-
tode sebaran Gumbel digunakan persamaan
distribusi frekuensi empiris sebagai berikut
(CD.Soemarto, 1999) :

¥ =X+kSD )

k = LYt_Y:lz:' (10)
5.'1

Keterangan:

X: = curah hujan harian rencana (mm/hari)

X =curah hujan rata-rata (mm)

SD = standar deviasi

k = faktor reduced variate

5, = standar deviasi dari reduksi variat,
tergantung dari jumlah data (n)
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¥: = nilai reduksi variat
¥n = nilai rata — rata dari reduksi variat,
tergantung dari jumlah data (n)

Reduced Mean (Yn) dapat dihitung dengan
rumus sebagai berikut:

(n+l)—m

V. =_n/- b’ ML

w =l [-n { T (1)
Keterangan :

n = jumlah sampel.

m = urutan sampel

Reduced Variate (Yt) dapat dihitung dengan
rumus sebgai berikut:

Yt =-ln[-In {%}] (12)

Keterangan :

T = periode ulang

Reduced Standart Deviation (Sn) dapat

dihitung dengan rumus berikut:

5.". — M (13)
n—1

Standart Deviation (SD) dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut:

IE“--I’E'—E )
5y :g (14)
n—1
Penentuan curah hujan rencana dengan dis-
tribusi Log Pearson III dapat dihitung
dengan rumus sebagai berikut (Soewarno,
1995):

log Xi= log X + (Cs x S Log X) (15)
Dengan,
n -
Log X = ZizsleeX (16)
_ nEi,(LogX-LogXi)®
Cs (a-D(a-2)s° a7
[71 (LogX-LogXi)®
S =:J — (18)
Keterangan:

Xi = Besarnya curah hujan rencana dalam
periode t (mm/hari)

Xi = Curah hujan (mm)
Cs
n = Jumlah data tahun curah hujan

Koefisien kemencengan

2.3. Metode Uji Kecocokan Distribusi

Uji Chi-Kuadrat

Uji chi-kuadrat merupakan pengujian
terhadap perbedaan antara data sampel dan
distribusi  probabilitas.  Pengujian  ini
digunakan untuk menentukan apakah metode
distribusi mampu mewakili data yang
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dianalisis. Uji chi kuadrat dapat dihitung
dengan persamaan berikut :
0i - Ei)?

x2 -y G (19)
Keterangan :
X? =Nilai chi-kuadrat terhitung,
Ei = Frekuensi yang diharapkan,
Oi = frekuensi pada kelas yang sama,
n = Jumlah data.

Nilai Ei dapat dicari dengan persamaan
berikut:

n
Ei=—

N (20)
Keterangan :

n = Jumlah data

N = Jumlah kelas

Derajat Kebebasan dapat dihitung dengan :
DK =K —(a-1) Q1)

DK = Derajat kebebasan
K = Banyaknya kelas
a = Parameter

Langkah pengujian chi-kuadrat selan-
jutnya adalah membandingkan antara chi-
kuadrat yang didapatkan dengan chi kritis.
Nilai chi kritik tergantung dari derajad ke-
bebasan (dk) dan tingkat signifikansinya.

b. Uji Smirnov-Kolmogorov

Uji kesesuaian ini digunakan untuk
menguji simpangan secara horisontal. Uji ke-
cocokan Smirnov-Kolmogorof, sering disebut
juga uji kecocokan non parametrik. Uji ini di-
gunakan untuk menguji simpangan atau se-
lisih terbesar antara peluang pengamatan
dengan teoritis.

Pada uji Smirnov-Kolmogorov akan dihi-
tung nilaiAp, yaitu perbedaan maksimum an-
tara fungsi kumulatif sampel dan fungsi pro-
babilitas kumulatif. Nilai Ap tersebut diban-
dingkan dengan nilai Ap kritis. Distribusi
probabilitas diterima jika nilai Ap lebih kecil
dari Ap cr.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Data Curah Hujan Harian Maksimum
Data curah hujan yang digunakan berasal
dari alat penakar curah hujan yang terdapat di lo-
kasi penambangan. Sulitnya mendapatkan data
curah hujan harian yang berpuluh-puluh tahun,
dikarenakan umur tambang yang relatif pendek,
yaitu 10-15 tahun), Data curah hujan yang di-
gunakan untuk analisis yaitu data curah hujan ha-
rian maksimum selama 15 tahun, mulai dari ta-
hun 2007-2021, sudah memenuhi jumlah data
minimum yang diperlukan adalah 10 tahun,
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Data curah hujan dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 1. Data Curah Hujan Harian Maksimum
(Technical Departement PT. MTN 037C)

No Tahun  Curah Hujan Harian Maksimum (mm)
1 2007 75,28
2 2008 64,32
3 2009 52,65
4 2010 63,58
5 2011 48,88
6 2012 77,07
7 2013 90,75
8 2014 42,88
9 2015 60,16
10 2016 41,56
11 2017 61,21
12 2018 76,57
13 2019 82,21
14 2020 114,38
15 2021 88,4

3.2. Analisis Distribusi Frekuensi

Hasil perhitungan analisis distribusi fre-
kuensi data curah hujan maksimum dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 2. Hasil Analisis Distribusi Frekuensi

No. Distribusi Syarat Hasil Perhitungan Keputusan
| Normal Cs=0 Cs 0,59 Tidak
Ck<3 Ck 3,8455 Diterima
Cv<0,06 C 0,07 .
V= v Tidak
2 Log Normal c -
s< Cs 20,05 Diterima
3Cv+Cv™2 ’
Cs<14 Cs 0,59
3 Gumbel Diterima
Ck<54 Ck 3,8455
. Cs#0 Cs -0,0474
4 ];I(;g Pearson Diterima
Cv#0,05 Cv 0,0684

Berdasarkan hasil uji kecocokan analisis
distribusi  frekuensi pada Tabel 2, metode
distribusi Gumbel dan metode Log Pearson 111
yang dapat memenuhi syarat, sehingga dapat
diguna-kan untuk menghitung distribusi curah
hujan rencana.

3.3. Uji Chi-Kuadrat

Hasil perhitungan uji chi-kuadrat dari ke-4
metode distribusi probabilitas dapat dilihat pada
tabel berikut :
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Tabel 3. Hasil Uji Chi-Kuadrat

Distribusi X2 X2 kritis Keterangan
Gumbell 2 7.815 Diterima
Log Pearson Type Il 4 7,815 Diterima
Normal 2 7,815 Diterima
Log Normal 0,67 7,815 Diterima

a =5%,DK=3

Syarat : X2 < X? kritis
X2 kritis = 7,815

Berdasarkan hasil wuji chi-kuadrat pada
Tabel 3, keseluruhan metode distribusi Gumbel,
Log Pearson 111, Normal, dan Log Normal
memenuhi persyaratan uji chi-kuadrat. sehingga
keempat metode dapat digunakan untuk
perhitungan distribusi probabilitas curah hujan.

3.4. Uji Smirnov-Kolmogorof

Hasil perhitungan uji smirnov-kolmogorof
dari keempat metode distribusi probabilitas dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. Hasil Uji Smirnov-Kolmogorof

Distribusi Probabilitas A p max Hitung A p max Kritis ~ Keterangan
Normal 0,0987 0,338 Diterima
Log Normal 0,1003 0,338 Diterima
Gumbell 0,0808 0,338 Diterima
Loo Pearson TTT 0.9244 0.338 Tidak Diterima

a= 005 Kriteria : A p max hitung < A p max Kritis

Apcr= 0,338

Berdasarkan hasil uji Smirnov-Kolmo-
gorof pada Tabel 4, hanya metode distribusi
Normal, Log Normal, dan Gumbel memenuhi
persyaratan uji Smirnov-karena nilai Ap max <
Ap kritis sehingga dapat digunakan untuk
perhitungan curah hujan rencana. Sedangkan
metode Log Pearson 111 tidak diterima.

3.5. Pemilihan Metode Distribusi Probabilitas

Hasil dari analisis 3 (tiga) metode yang dila-
kukan, yatiu distribusi frekuensi, uji Chi-Kua-
drat, dan Uji Smirnov-Kolmogorof menunjukan
bahwa hanya metode distribusi probabilitas
Gumbel yang dapat diterima di semua pengujian
analisis distribusi frekuensi, uji Chi-Kuadrat dan
Smirnov-Kolmogorof karena memenuhi semua
persyaratan.

Metode Normal dan Log Normal tidak
memenuhi persyaratan analisis distribusi fre-
kuensi, dan metode Log Pearson III tidak me-
menuhi persyaratan uji smirnov-kolmogorof.

Maka metode yang dipilih untuk perhi-
tungan curah hujan rencana pada penelitian ada-
lah metode distribusi probabilitas Gumbel. Hal
ini dapat dikatakan bahwa metode Gumbel cocok
untuk data curah hujan yang ditribusi hujan yang
ekstrim.
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3.6. Perhitungan Curah Hujan Rencana

Adapun hasil perhitungan curah hujan
rencana berdasarkan metode normal, log normal,
gumbel dan log person III, yaitu:

e Metode Normal

Hasil perhitungan curah hujan rencana dari
metode distribusi probabilitas normal dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5. Curah Hujan Rencana Metode Normal

untuk periode ulang kecil diperoleh hasil yang
tidak jauh berbeda. Metode Gumbel menunjukan
hasil yang paling tinggi dibandingkan tiga
metode lainnya. Tabel perbandingan curah hujan
rencana dapat dilihat pada (Tabel 9). Curah hujan
rencana akan semakin tinggi seiring dengan kala
ulang yang semakin lama. Artinya semakin
tinggi curah hujan rencana maka kemungkinan
akan terjadi kembali akan semakin kecil.

Tabel 9. Perbandingan Curah Hujan Rencana (mm)

No. Periode Ulang Curah Hujan Rencana (mm) No. PUH Normal LogNormal Gumbel LogPearsonlll
1 2 69.33 I 2 6933 6673 6648 69,49
5 5 86,04 2 5 86,04 84,95 88,56 88,36
3 10 94,79 96,40 103,18 100,05
3 10 94,79
E 10
g 100 —
e Metode Log Normal § w e
Hasil perhitungan curah hujan rencana dari fw Gumbel
metode distribusi probabilitas log normal dapat : ” et
dilihat pada tabel berikut : - °
PERIODE ULANG HUJAN (Tahun)

Tabel 6. Curah Hujan Rencana Metode Log Normal
No.

Periode Ulang Curah Hujan Rencana (mm)

1 2 66,73
2 5 84,95
3 10 96,40

e Metode Gumbel

Hasil perhitungan curah hujan rencana dari
metode distribusi probabilitas gumbel dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 7. Curah Hujan Rencana Metode Gumbel
No.

Periode Ulang Curah Hujan Rencana (mm)

1 2 66,48
2 5 88,56
10 103,18
Metode Log Pearson I11

Hasil perhitungan curah hujan rencana dari
metode distribusi probabilitas Log Pearson I
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 8. Curah Hujan Rencana Log Pearson 1]

No. Periode Ulang Curah Hujan Rencana (mm)
2 69,49
2 5 88,36
10 100,05

Perbandingan Metode Distribusi

Dari hasil analisis dengan empat metode
yaitu metode Normal, metode Log Normal,
metode Gumbel, dan metode Log Pearson III,
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Gambar 2. Grafik Perbandingan Curah Hujan Rencana

Berdasarkan grafik diatas, apabila diurutkan
dari metode distribusi dengan hasil nilai curah
hujan tertinggi ke terendah yaitu metode
Gumbel, metode Log Pearson III, metode Log
Normal, dan metode Normal. Perbedaan nilai
tersebut semakin besar searah dengan periode
ulang yang lebih besar. Hasil dari perhitungan
menunjukan ketiga metode tersebut dapat
digunakan untuk menghitung curah hujan
rencana, karena perbedaan antara metode satu
dengan yang lain tidak berbeda jauh, akan tetapi
metode distribusi probabilitas yang paling tepat
digunakan yaitu metode Gumbel karena memiliki
nilai curah hujan rencana paling besar.

Hal ini cocok digunakan untuk perencanaan
rancangan dan evaluasi sistem penyaliran tam-
bang dimana data curah hujan yang perbedaan-
nya ekstrim.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

1. Jumlah data yang banyak sulit didapat kare-
na pada umumnya umur tambang relatif u-
munya pendek (10-15 tahun), sehingga
dengan data 15 tahun sudah cukup untuk
menghitung/menganalisis metode distribusi
probabilitas curah hujan.

2. Metode distribusi probabilitas Gumbel
memenuhi seluruh persyaratan analisis
distribusi frekuensi (the goodnessof fit test) ,
Uji Chi - Kuadrat, dan Uji Smirmov -
Kolmogorof.
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3. Curah hujan rencana dari perhitungan
dengan metode distribusi  probabilitas
Gumbel memiliki nilai tertinggi

dibandingkan dengan perhitungan metode
distribusi probabilitas Normal, Log Normal,
dan Log Pearson III.

4. Berdasarkan pertimbangan hasil pengujian
statistik dan perbandingan nilai curah hujan
rencana dalam penelitian ini dipilih metode
distribusi probabilitas Gumbel  dengan
perhitungan nilai curah hujan rencana
sebesar 88,56 mm.

5. Curah hujan rencana akan semakin tinggi
seiring dengan kala ulang yang semakin
lama. Artinya semakin tinggi curah hujan
rencana maka kemungkinan akan terjadi
kembali akan semakin kecil.

6. Perbedaan nilai curah hujan rencana antara
metode satu dengan yang lain tidak berbeda
jauh, tetapi metode yang paling cocok
digunakan adalah metode Gumbel karena
memiliki nilai curah hujan rencana yang
paling.

7. Metode Distribusi Gumbel cocok digunakan
untuk perencanaan rancangan dan evaluasi
sistem penyaliran tam-bang dimana data
curah hujan yang perbedaannya ekstrim.

4.2. Saran

Untuk penentuan distribusi probabilitas
pada analisa curah hujan perlu dilakukan lebih
dari satu pengujian agar tingkat kepercayaannya
lebih tinggi karena masing-masing pengujian
mempunyai kelebihan dan kekurangan. Hasil
terbaik adalah dengan membandingkan hasil
pada beberapa metode pengujian.
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